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ABSTRAK

Koperasi adalah salah satu solusi pengelolaan keuangan umat Islam yang berbasis syariah karena di
dalamnya terdapat prinsip kegiatan, tujuan dan kegiatan usahanya berdasarkan Alquran dan Hadis.
Magashid syariah dalam Koperasi khususnya harus lebih ditingkatkan. Lebih-lebih, dalam teori dan
praktik ekonomi Syariah lainnya. Seperti maklum adanya, kajian-kajian seperti ini masih tergolong
minim pembahasannya. Secara umum, koperasi Syariah adalah bagian dari pembangunan ekomomi
umat Islam dimana keadilan distribusi untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia niscaya adanya
demi mewujudkan kemaslahatan bersama dengan tetap mengacu kepada lima aspek magashid syariah
yaitu mejaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan dan menjaga harta.

Kata Kunci: Koperasi, perspective, Magashid Syariah

ABSTRACT

Cooperatives are one of the solutions for Muslim financial management based on sharia because there
are principles of activities, objectives and business activities based on the Koran and Hadith.
Magashid sharia in cooperatives in particular must be further improved. The more so, in other Islamic
economic theory and practice. As it is understood, studies like this are still classified as minimal in
discussion. In general, Sharia cooperatives are part of the economic development of Muslimswhere
fair distribution to meet basic human needs is necessary for the sake of realizing mutual benefit while
still referring to the five aspects of magashid sharia, namely maintaining religion, guarding the soul,
maintaining reason, protecting descendants and protecting property.

Keywords: Cooperative, perspective, Magashid Syariah
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PENDAHULUAN

Lahirnya beragam lembaga keuangan
syariah (LKS) menunjukkan bahwa ajaran-ajaran
Islam mencakup lingkup ekonomi, termasuk
koperasi dalam bentuk keuangan syariah. Ajaran-
ajaran Islam tersebut mutlak harus ditaati dan
dipedomani oleh seluruh umat Islam dalam
menjadikan aktivitas kehidupan sehari-hari
termasuk dalam  kegiatan transaksi dan
penanaman modal.

Dalam Islam ada tiga rangkaian penting
dan menjadi satu keutuhan dalam membentuk
pribadi Muslim yang sempurna yaitu akidah,
syariah dan akhlak. Ketiga hal tersebut menjadi
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Setiap Muslim wajib mengetahui dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari
ketiga unsur tersebut Syariah merupakan
pembahasan yang sangat luas, karena selain
menyentuh interaksi hamba dengan Tuhannya
(ibadah) juga menyentuh interaksi hamba dengan
sesamanya (muamalah). Fokus dari muamalah
adalah mengatur kehidupan Muslim dalam
interaksinya dengan sesame makhluk lainnya
termasuk bagian yang sangat vital yaitu ekonomi.

Di zaman sekarang ini bidang ekonomi
sangat terbuka dalam memunculkan inovasi baru
dalam  membangun dan  mengembangkan
ekonomi masyarakat. Fikih muamalah sebagai
akar dari ekonomi Islam harus bisa mengayomi
Muslim agar tidak terhambat dalam berinteraksi
namun tidak keluar dari koridor Islam. Untuk itu
fikih  muamalah harus selalu siap dalam
mengarahkan, memfilter, menerima, menolak,
dan  memunculkan inovasi baru dalam
membangun dan mengembangkan muamalah
apalagi yang berhubungan dengan ekonomi.

Koperasi merupakan salah satu lembaga
keuangan yang mempunyai peranan penting
dalam perekonomian suatu Negara sebagai
lembaga perantara keuangan. Bank dalam pasal 1
ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang
perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang
perbankan  adalah  badan  usaha  yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan  dan  menyalurkannya  kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman
dan  bentuk-bentuk lain  dalam  rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Pandangan Islam tentang kinerja sangat
berkaitan dengan etika dan tidak terbatas pada
dimensi keuangan, tetapi meliputi dimensi
tambahan yang membuat perusahaan tidak
berorientasi pada pemilik tetapi untuk semua
pemangku kepentingan dan masyarakat secara
keseluruhan, ini yang menjadi hal penting pada
kinerja berdasarkan konsep magashid syariah.
Dalam kitab al-Mustasfa, seorang ulama Islam
memberikan penjelasan mengenai tujuan syariah
sebagai berikut: “Tujuan utama syariah adalah
untuk mendorong kesejahteraan manusia, yang
terletak pada perlindungan pada keimanan (Din),
jiwa (Nafs), akal (Aqgl), keturunan (Nasl), dan
harta (Mal) mereka. Apa saja yang menjamin
terlindungnya lima perkara ini adalah memenuhi
kepentingan publik dan dianjurkan, dan apa saja
yang menciderai lima perkara ini adalah
melawan kepentingan publik yang harus
dibuang. (Al-Ghazali, 1937).

Menilai peningkatan ataupun
perkembangan suatu entitas, tidak hanya
dilinat dari seberapa banyak suatu entitas itu
berdiri namun dapat  diketahui dari
sisi data aktivitasnya yaitu laporan keuangan.
Laporan keuangan adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
komunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihakpihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut. Setiap entitas bisnis pada
akhir periode membuat laporan keuangan yang
bertujuan untuk menarik informasi keuangan dari
sejumlah biaya yang telah dikeluarkan dan
keuntungan yang diperoleh dalam satu periode.
Begitupun dengan koperasi,

Dengan demikian, maka pemahaman
akan nilai-nilai maqashid syari’ah adalah sebuah
keniscayaan hukum pada saat perkembangan
zaman menuntut perkembangan dan perubahan
hukum. Lembaga keuangan syari’ah (LKS) harus
memiliki daya saing dengan lembaga keuangan
konvensional dalam mengembangkan usahanya,
sekaligus juga mengemban tugas berat yakni
melaksanakan syariat (menghilangkan
riba/interest). Sehingga umat Islam sudah
selayaknya mengalihkan transaksi keuangannya
ke lembaga keuangan syari’ah (LKS). Meskipun
ada kekurangan di sana-sini, namun hal tersebut
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tidak seharusnya dijadikan alasan untuk tidak
menggunakan lembaga keuangan syariah dalam
transaksi keuangannya. Sebagaimana kaidah:
“Ma la yudraku kulluhu la yutraku kulluhu”
(Jika tidak bisa meraih semuanya, jangan
tinggalkan semuanya). Beberapa penyimpangan
yang ditemukan pada beberapa lembaga
keuangan syariah terhadap adalah akibat
ketidakfahaman mereka akan nilai-nilai tersebut.

Dalam menyusun akad dan produk
lembaga keuangan syariah, tidak lepas dari peran
Fatwa DSN-MUI, Peraturan Bank Indonesia
(sekarang diambil alih oleh OJK), Dewan
Pengawas Syariah, sehingga bisa menerapkan
akad dan produk yang memiliki daya saing
dengan lembaga keuangan konvensional namun
terjamin kehalalannya. Penyusunan akad dan
produk tersebut tidak bisa lepas dari apa yang
dinamakan magqashid  syari’ah. Maqashid
syari’ah sendiri adalah merupakan bagian dari
ushul fikih, dan ushul fikih adalah ibu (induk)
dari semua ilmu syariah, karena itu ushul fikih
adalah induk dari ilmu ekonomi syariah.
Keputusan-keputusan fikih muamalah keuangan
dan seluruh ketentuan ekonomi Islam di bidang
makro dan mikro pastilah menggunakan
metodologi ilmu ushul fikih. Apabila fikih
muamalah dan semua peraturan hukum Islam
adalah produk ijtihad, maka ushul fikih adalah
metodologi  berijtihad untuk  menghasilkan
produk-produk fikih, fatwa dan segala bentuk
regulasi, karena itulah, regulator, pembuat
peraturan dan undang-undang seharusnya
memahami dengan baik ilmu ushul fikih, karena
ushul fikih adalah metodologi ijtihad untuk
menghasilkan produk fikih muamalah, fatwa,
regulasi dan undang-undang.

Magashid syari’ah sebagaimana yang
telah dikenal adalah maslahah, sedangkan
maslahah adalah penjagaan terhadap tujuan dari
syari’ah dan tujuan dari syari’ah terdiri dari lima
hal yaitu penjagaan terhadap agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta. Sebagai  bahan
pertimbangan dalam penelitian ini  akan
dicantumkan jurnal penelitian yang ditulis oleh
Aan Finarti dan Purnama Putra (2015) dengan
judul  “Implementasi Maqashid Al-Syari’ah
Terhadap Pelaksanaan CSR Bank Islam: Studi
Kasus Pada PT BRI Syariah”. Hasil penelitian

tersebut dapat diketahui bahwa hasil pengukuran
magashid syariah terhadap corpor te social
responsibility PT BRI Syariah diketahui bahwa
indikator program kerja menurut magashid
syariah yang menjadi prioritas utama pada PT
BRI Syariah adalah pelindungan terhadap jiwa.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan jumlah
kegiatan yang dilakukan dan banyak total dana
yang digunakan pada tahun 2012 sebesar 26%
dari total CSR dari tahun 2013 sebesar 50% daei
total dana CSR.

Dalam jurnal penelitian yang ditulis
oleh Saiful Muchlis dan Anna Sutrisna
Sukiman (2016) dengan judul
“Implementasi ~ Magashid  Syariah  dalam

Corporate Social Responsibility di PT Bank
Muamalat Indonesia” dari penelitian hasil
tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan
manajemen dan indikator Kkinerja program
CSR PT BMI cabang Surakarta, menurut
para informan, pada prinspinya  sudah
terealisasi dengan baik berdasarkan nilai-
nilai  konsep magashid syariah  menarik
bagaimana para informan memaknai upaya
promosi  (seperti  program cash  back)
sebagian dari CSR PT BMI. Beberapa
program CSR juga tampak masih sangat
bergantung pada pihak lain. PT BMI
Cabang Surakarta masih sering berpatokan
pada kebijakan pihak  pemerintah  kota
seperti Kementerian Sosial dan Kementerian
Tenaga Kerja, khususnya tentang program
CSR PT SMI Cabang Surakarta, mulai dari

tingkat pimpinan  cabang sampai  pada
karyawan tetap dan tidak tetap, telah
terbukti  fokus dan berkonsentrasi dalam

upaya pelestarian lingkungan hidup dengan
menerapkan sistem manajemen lingkungan.

Musyafa  dKkk, (2018) Analisis
Syariah  Compliance  Koperasi  Syariah
Magasid Index dan Peraturan  Deputi
Pengawasan  Kementerian  Koperasi dan
UMKM. Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa Tingkat kepatuhan koperasi syariah
di Jepara berdasarkan Magasid Index dan
Peraturan Deputi Pengawasan Kementerian
Koperasi dan UMKM. No. 07/2016 di
Jepara dapat dikategorikan cukup patuh
bahkan pada salah satu koperasi pada
kategori patuh. Kepatuhan tersebut terutama
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pada tujuan mewujudkan keadilan melalui
dimensi  produk-produk  yang  ditawarkan
bebas dari unsur riba. Selain itu Koperasi al
Hikmah menunjukkan lebih patuh dibanding
koperasi Mitra Muamalat. Namun keduanya
sama-sama kuat dalam tujuan mewujudkan
keadilan dalam produknya.

Dari pemaparan di atas, penelitian
ini  berusaha menggali, memetakan dan
mendeskripsikan konstruksi koperasi

simpan pinjam dalam perspektif magashid
syari’ah, bagaimana nilai-nilai  magashid
syari’ah yang dijadikan landasan praktik
muamalah syari’ah  tersebut, juga aspek
hukum apa saja yang Dberkaitan dan
bersinggungan  dengan  praktik muamalah
syari’ah pada koperasi simpan pinjam.
Dengan demikian, maka berdasarkan
argumentasi di atas penelitian ini berjudul:
Koperasi dalam perspekti Magashid
Syariah.

LANDASAN TEORI

1. Konsep  Koperasi dan

Lingkupnya

Berdasarkan International Cooperative
Alliance (ICA) atau
Perserikatan Koperasi Internasional dalam buku
“The Cooperative Principles” karangan P.E.
Weraman memberikan definisi sebagai berikut,
Koperasi adalah kumpulan orang-orang atau
badan hukum yang bertujuan untuk perbaikan
sosial ekonomi anggotanya dengan memenuhi
kebutuhan anggotanya dengan jalan saling
membantu antara satu dengan yang lainnya
dengan cara membatasi keuntungan, usaha
tersebut harus didasarkan atas prinsip-prinsip
koperasi” (Suwandi, 2014).

Menurut Ima Iswandi mengatakan
bahwa koperasi berasal dari bahasa latin
cooperate yang dalam prakam bahasa inggrisnya
adalah cooperation yang bermakna berusaha
bersama-sama atau kerjasama (Iswandi, 2012).
Menurut G. Kartosaputro (2013) koperasi adalah
suatu badan usaha yang bergerak dibidang
perekonomian, yang beranggotakan mereka yang
umumnya berekonomi lemah yang bergabung
secara suka rela dan atas dasar persamaan hak
berkewajiban melakukan suatu usaha. Yang

Ruang

tujuanya untuk memenuhi
anggotanya.

Menurut Masjfuk Zuhdi (2011), yang
dimaksud dengan koperasi adalah suatu
perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan
orang-orang atau badan hukum yang bekerja
sama dengan penuh  kesadaran  untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar
suka rela secara kekeluargaan.

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah
koperasi yang  bergerak  dalam  usaha
pembentukan modal melalui tabungan-tabungan
para anggotanya secara teratur dan terus-menerus
untuk kemudian dipinjamkan kepada para
anggota dengan cara, mudah, murah, cepat dan
tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan
(Anoraga, 2015). Koperasi simpan pinjam sering
disebut koperasi kredit. Karena koperasi jenis ini
didirikan untuk memberikan kesempatan kepada
anggota-anggotanya  memperolah  pinjaman
dengan mudah dan dengan ongkos yang ringan.

Aturan yang menyatakan bahwa KSP
harus melayani anggotanya, koperasi lain dan
atau anggotanya (sesuai perjanjian), merupakan
prinsip dasar sekaligus ciri khas yang
membedakan koperasi dengan bank. Sehingga
menjadi suatu hal yang dianggap melanggar
hukum apabila ada KSP melayani bukan
anggota. Terhadap pelanggar ketentuan ini bisa
berakibat fatal, vyaitu sampai pembubaran
koperasi secara paksa oleh pemerintah. Ketatnya
aturan pelayanan pada hakekatnya untuk
kepentingan anggota, yaitu terjaminya uang
anggota apabila ada kesalahan dipihak pengurus
dan atau pengelola. Pemerintah tidak menjamin
dana masyarakat yang ada di koperasi, seperti
halnya di bank.

Selain dari anggota (modal utama),
modal koperasi bisa didapat dari modal
pernyataan yang berasal dari perorangan atau
institusi pemerintah atau swasta yang bersifat
tidak mengikat (orang institusi yang menanam
modal tidak punya kuasa apapun terhadap urusan
koperasi). Dan pengelolaan (perhitungan)
tehadap modal tersebut harus dipisah dengan
modal dari anggota. Hal ini sangat penting untuk
manajemen keuangan koperasi yang rapi, karena
akan berimplikasi pada perhitungan Sisa Hasil
Usaha (SHU) anggota. Dalam hal pengelolaan
usaha, koperasi boleh mengelolanya sendiri, oleh

para anggota-
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pengurus atau pengangkat perorangan atau
institusi yang berbadan hukum yang diangkat
oleh pengurus dan bertanggung jawab kepada
pengurus.

Keberhasilan  koperasi tidak hanya
ditentukan oleh besarnya volume usaha yang
dimiliki, tetapi sejauh mana koperasi bisa
menjawab kebutuhan dan kesejateraan anggota.
Karena koperasi merupakan badan usaha yang
tidak berorientasi pada profil semata, tapi lebih
kepada pelayanan terhadap anggota. Orientasi
pelayanan inilah yang membuat suasana di
koperasi lebih bernuansa kekeluargaan. Secara
prinsip, koperasi berhak mengelola jenis usaha
apa saja termasuk produk-produk yang
dijalankan dalam koperasi simpan pinjam.
Pemerintah tidak mengatur jenis usahanya
semuanya ditentukan dalam forum bersama yang
disebut rapat anggota.

2. Magashid syariah dan
dengan Maslahah
Magashid syariah ditinjau dari sudut

lughawi (bahasa) merupakan kata majemuk yang
terdiri dari dua kata, yakni al-magasid (x<lidl)
dan as-syariah (A=,4)) Akar kata magasid
adalah gasada yagsidu (=% - 2xd ) yang
bermakna menyengaja, bermaksud kepada,
magqasid merupakan bentuk jamak (plural) dari
magsid/magsad (~=3.) yang berarti maksud,
kesengajaan atau tujuan  (Yunus, 2010).
Sedangkan syari’ah (Ax,%) dalam Bahasa Arab
berarti jalan menuju sumber air (Manziir al-
Misri, tt).

Orang Arab tidak menyebutkan syariah
kecuali apabila sumber airnya itu banyak, terus
mengalir dan mudah didapat. Orang Arab juga
menyebutkan syariah sebagai jalan yang terang
dan jelas (al-Asygar, 2010). Jadi magashid
syariah mengandung makna tujuan dan rahasia
yang diletakkan Syari (Allah) dari setiap hukum
yang diturunkan oleh-Nya (Raistini, 1995).

Secara istilah, Magashid syariah adalah
sejumlah makna atau sasaran yang hendak
dicapai oleh syara’ dalam semua atau sebagian
besar kasus hukumnya. Atau ia adalah tujuan
dari syariat, atau rahasia di balik pencanangan
tiap-tiap hukum oleh syar’i (pemegang otoritas
syari“at, Allah dan Rasul-Nya) (al-Zuhayli,
1998).

Kaitannya

Dalam perjalanan sejarah, lafal maslakzah
sudah digunakan dalam penalaran sejak zaman
Sahabat, sebagai suatu prinsip bahkan istilah
teknis namun belum dijelaskan secara tepat
makna. Bahkan maknanya terus berkembang
sampai zaman sekarang (Abubakar, 2016).
Secara terminologi, Para Ulama mendefinisikan
maslahah sebagai manfaat dan kebaikan yang
dimaksudkan oleh Syari bagi hamba-Nya untuk
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
mereka. (al-Bati, 2001).

Istilah maslakah didefenisikan dan
digunakan harus mengandung tiga hal, yaitu:
pertama, maslakah tersebut bukanlah hawa
nafsu, atau upaya pemenuhan kepentingan
individual, kedua, maslakah mengandung aspek
positif dan negatif, karena itu menolak
kemudaratan sama dengan mendatangkan
kemanfaatan, ketiga, semua maslakah harus
berhubungan baik langsung atau tidak langsung
dengan lima aspek fundamental (al-kulliyah al-
khamsah) (Zaid, 1964). Maslakah mempunyai
tiga ciri utama: pertama, sumber dari maslazah
itu adalah hidayah Allah, kedua, maslakah
mencakupi kehidupan dunia dan akhirat, ketiga,
maslakah tidak hanya terbatas pada kelezatan
material (Muhammad Ali, 2007).

Dengan demikian, sebuah maslakah dan
mafsadah yang masyri" (legal), efeknya tidak
bias dipisahkan antara tujuan dunia ataupun
tujuan akhirat namun maslakzah dan mafsadah di
dunia akan selalu mempengaruhi kehidupan
akhirat. Apabila hanya mementingkan kehidupan
dunia dan mengenyampingkan akhirat, maslaszah
itu cenderung mengikuti hawa nafsu dan harus
ditinjau kembali.

Maslakah  merupakan esensi  dari
kebijakan-kebijakan syariah (sivasah syariyyah)
termasuk juga kebijakan dalam perekonomian.

Maslahah  "ammah  (kemaslahatan —umum)
merupakan landasan muamalah, yaitu
kemaslahatan yang dibingkai secara syar’i,

bukan semata-mata profit motive dan material
rentability. Kemunculan lembaga dan transaksi
modern mendorong fikih muamalah untuk
memandang interaksi ini dari sudut pandang
yang baru juga. Kebutuhan akan fatwa dan
ijtihad jamai semakin meningkat. Nass yang ada,
secara langsung belum cukup untuk menjawab
problematika yang ada. Jika terabaikan maka
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kehidupan akan rusak. Magashid syariah akan
menjadi payung yang selalu memproteksi
maslakah. Magashid syariah juga akan
mengarahkan jalan untuk menuju maslazah yang
benar. Dalam memproteksi maslazah, magashid
syariah menaungi lima unsur penting. Kelima
unsur ini  merupakan hal yang sangat
fundamental dan mencakup secara menyeluruh
kehidupan manusia sehingga sering disebut
dengan al-kulliyah al-khamsah (5 aspek
menyeluruh), sehingga kerusakan pada salah satu
aspek saja akan menimbulkan implikasi negatif
yang luar biasa. (asy-Syatibi, 1997). Sehingga
magashid syariah memberi perhatian,
perlindungan dan proteksi (4ifz) lebih terhadap
lima unsur tersebut, yaitu menjaga agama atau
keyakinan (hifzud-din), menjaga jiwa (hifzun-
nafs), menjaga keturunan (kifzun-nasl), menjaga
akal atau intelektual (Zifzul-agl) dan menjaga
harta atau properti (hifzul-mal).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian hukum
normatif, yaitu suatu proses untuk menemukan
suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum,
maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab
isu hukum yang dihadapi. Adapun maksud dari
penelitian hukum normatif ini adalah upaya

untuk meneliti berbagai peraturan perundang-
undangan, data kontrak/akad pembiayaan,
literatur, buku-buku dan yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini
mengkaji terhadap apa yang yang sudah
dilakukan oleh koperasi dalam melaksanakan
nilai-nilai magashid syari’ah dalam pelaksanaan
muamalah syari’ah
HASIL ANALISIS PENELITIAN

Koperasi secara kasat mata sebenarnya
adalah konversi
dari koperasi konvensional. Hanya saja dalam
pendekatannya, sejalan
dengan teladan ekonomi yang telah diajarkan
oleh Rasulullah SAW dan
para sahabatnya dengan berlandaskan al-Qur’an
dan Hadits. Prinsip operasional koperasi syariah
adalah menciptakan kesejahteraan (falah) bagi
pra anggotanya dengan prinsip saling membantu
dalam kebaikan (alta’awun al al-birri) secara
bersama-sama. Prinsip ini terinternalisasikan ke
dalam manajemen operasional, produk-produk,
jasa dan hukum agar pelaku dan obyeknya sama-
sama mendapatkan kemaslahatan bersama.

Dari ruh prinsip ini saja dapat ditemukan
nilai-nilai yang terkandung didalamnya sesuai
dengan magashid syariah.:
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Tabel 1 Bagan Islamic Philosophy and Maqasid Syari’ah

—» | Memelihara perkara
Al-Daruriyyah

L | Memelihara perkara
Al-Hajiyyat

cemmeeem £ amee

Memelihara perkara
Al-Tahsiniyyat

Uraikan setiap bagian sebagai:

1. Al-Daruriyyah yaitu melibatkan perkara
yang manusia tidak boleh hidup
tanpanya. la adalah asas dalam
kehidupan mereka dan asas kewujudan
harta dan ruh mereka. Sekiranya
ketiadaan perkara dharuriah ini maka
akan hilang dan rusaklah kebaikan dalam
kehidupan manusia. Terangkum di
dalamnya lima perkara yhaitu menjaga
agama, akal, nyawa, keturunan dan harta
Beberapa contoh dikemukakan bagi

menjelaskan perkara al-Dharuriyyah
seperti dalam  memelihara agama
disyariatkan jihad dan mengembangkan
dakwah Islam, memelihara nyawa
disyariatkan perkawinan dan
menggalakkan kelahiran serta

mewajibkan gisas dan diyat, memelihara
agal dengan  pengharaman  arak,
memelihara keturunan dengan
pengharaman zina dan menjaga harta
dengan mengharuskan muamalat dan
mengharamkan riba, judi dan
disyariatkan hudud bagi pencuri.
Al-Hajiyyat melibatkan perkara yang
diperlukan oleh manusia untuk mewujudkan
kemudahan dan menolak kesusahan dalam
kehidupan. Bagaimanapun tanpanya tidak akan
membawa kepada kecacatan dalam sistem
kehidupan manusia sebagaimana keperluan

—

Memelihara Agama
Memelihara Nyawa
Memelihara Akal
Memelihara Keturunan
Memelihara Harta

IGAEEI S .

terhadap al-Dharuriyyah. Sebagaimana perkara
hajiyyat dalam ibadah keharusan dan keringanan
untuk berbuka puasa pada siang hari dalam bulan
Ramadhan bagi orang yang bermusafir.
Diharuskan dalam muamalat menjalankan
perniagaan dan pinjaman berdasarkan kepada
keperluan manusia.

2. Al-Tahsiniyyat merupakan perkara yang
boleh ditinggalkan dan keperluan manusia
terhadapnya tidak seperti keperluan terhadap
lima perkara dharuriyyah tetapi diperlukan untuk
menjaga kemuliaan akhlak dan adat yang baik
serta kehormatan hidup.

Seperti disyaratkan menutup aurat dan bersuci
tubuh badan, pakaian serta tempat ketika shalat

bagi menjaga agama. Jika diteliti dari
perbincangan Magasid Syariah yang telah
dijelaskan, ia lebih menjurus kepada ruang

lingkup yang menghadkan kepada hokum hakam
dalam ilmu figh semata. Namun Siddig Fadhil
dalam mengupas pandangan Jaser Audah (2014)
terhadap  Magasid  Syariah  menyatakan
perbincangan mengenai Magasid syariah telah
menjadi satu tema penting dalam wacana
pemikiran Islam kontemporari. Berbeda dengan
kedudukan awal yang lebih dibincangkan sebagai
sebahagian dalam ilmu usul figh. Jaser, Magasid
Syariah turut mendapat tempat terpenting dalam
perbincangan  sehingga  ianya  dijadikan
keutamaan dalam mengukur kesejahteraan umat
Islam di dunia dan akhirat. Setiap pilihan dan
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tindakan dalam semua perkara dibuat
menggunakan neraca magqasid syariah melalui
pemilihan pemeliharaan dharuriah al-khamsah.

syariah) meliputi:

1. Mendidik individu (Tahdhib al fard), yaitu

agar masing-masing individu menjadi sumber
kebaikan ~ bagi ~ komunitasnya  bukan
sebaliknya menjadi sumber keburukan bagi
setiap manusia. Sehingga berbagai macam
ibadah yang disyariatkan bertujuan untuk
melatih jiwa agar tidak cenderung pada
keburukan yang menghasilkan tindakan
dholim, keji, dan munkar terhadap orang lain
sehingga tercipta keharmonisan dalam
pengawai yang berkerja.
Partsisiapsi anggota merupakan kata kunci
untuk  menuju  kesuksesan  koperasi.
Pengembangan usaha koperasi diarahkan
untuk  pengembangan  peran  anggota.
Partisipasi anggota mempengaruhi
keberhasilan koperasi. Keberhasilan kopersai
dapat diukur dengan: pertumbuhan anggota
dan meningkatnya permodalan koperasi.
Rahmah  untuk  menilai  keberhasilan
pengembangan organisasi koperasi yang
dapat dijadikan tolak ukur: (1) efisien dalam
pengelolaan, (2) efesien dalam pembangunan
dan (3) efisien yang berorientasi pada
anggota.

Secara organisasi koperasi tidak hanya
merupakan organisasi yang menggunakan
system ekonomi sosial tetapi juga mempunyai
dimensi religi yang terintergalistik dengan
kegiatan-kegiatan individu (anggota) yang
bertekat untuk memperbaiki situasi ekonomi
dan sosial mereka, melalui usaha-usaha
bersama saling membentu dan amanah yang
berdasarkan akidah-akidah agama untuk
kepentingan bersama. Karena dilandasi oleh
suatu pemikiran bahwa hubungan antar
anggota dengan subsistem koperasi yang ada
maka peran hubungannya diwujudkan dalam
bentuk partisipasi anggota.

2. Menegakkan keadilan (Igamah al ‘Adl), yaitu
mewujudkan keadilan dalam semua bidang
kehidupanmanusia, dalam bidang muamalah
dengan menghormati hak dan melaksanakan

218

Bahwa keberadaan syariat Islam dalam koperasi
adalah sebagai keharusan dikarenakan kita orang
muslim. Sehingga tujuan-tujuan yang hendak
dicapai dalam penetapan hukum syariat (magasid

kewajiban antar pihak yang bermuamalah,
karena di mata hukum semua manusia adalah
sama tidak ada perbedaan antara yang
golongan, yang kuat dan yang lemah memiliki
kewajiban yang sama yaitu menghormati hak
orang lain dan melaksanakan kewajibannya.
3. Menghasilkan ~ kemaslahatan  (Jalb  al
Maslahah), yaitu menghasilkan kemaslahatan
umum bukan kemaslahatan yang khusus
untuk  pihak  tertentu. Kemaslahatan
berdasarkan hukum-hukum syariah dan nash-
nash agama merupakan kemaslahatan yang
sebenarnya karena mengarah pada penjagaan
terhadap agama, jiwa, harta, akal, dan
keturunan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa  magashid  syari’ah  merupakan
sandaran utama dalam setiap pengembangan
operasional dan produk-produk yang ada pada
Koperasi. Oleh karena itu, semua pihak yang
terlibat langsung dengan praktek-praktek
yang berhubungan dengan perusahaan
dituntut untuk memahami betul apa dan
bagaimana praktek dari prinsip magashid
syariah. Melihat konsep magashid syariah
yang ada di Koperasi yang telah penuliskan
paparkan di atas, prinsip prinsip yang tersirat
mencerminkan bagaimana islam menekankan
pentingnya mempertimbangkan kepentingan
public dari pada kepentingan perusahaan
pribadi semata. Konsep magashid syariah
dalam mekanisme produk Koperasi:
a. Implentasi Menjaga agama (Hifz al-din)
Indikator dalam hal perlindungan agama
dalam mekanisme adalah kesempurnaan
ibadah, kesempurnaan ibadah itu diwujudkan
apabila seorang manusia mewujudkan rukun
islam yaitu melafadzkan dua kalimat syahadat
menunaikan sholat, mengerjakan zakat, puasa
dan menunaikan ibadah haji bagi yang
mampu. untuk mengupayakan perlindungan
terhadap agama.
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
koperasi mengimplementasikan perlindungan
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agama dengan membantu nasabah untuk
mewujudkan kesempurnaan ibadahnya
b. Implementasi Menjaga Jiwa (Hifz al-Nafs)

Indikator dalam menjaga jiwa adalah

perlindungan  terhadap  hal-hal  yang

mengancam jiwa. Cara kerjanya adalah

pencegahan terhadap hal-hal yang merusak

raga yang pada akhirnya akan menimbulkan

kerusakan pada jiwa, seperti mencegah
seseorang dari kematian karena tidak
mendapat perawatan yang layak. Dalam

kaitannya dengan Koperasi, terdapat produk

peminjaman  yang  digunakan  untuk
memfasilitasi kebutuhan rawat jalan yang
layak untuk nasabah apabila nasabah

mengalami musibah kecelakaan atau terkena
penyakit. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa mengimplementasikan kemaslahatan
jiwa dalam bentuk melindungi jiwa manusia
atau kelangsungan hidup, khususnya dalam
bidang kesehatan.

c. Implementasi Menjaga Akal (Hifz al-Aql)

Indikator dalam perlindungan terhadap
akal berupa terjaminnya pendidikan anak. Untuk
mengupayakan perlindungan terhadap
pendidikan tersebut, Koperasi mempunyai
program  Pembiayaan  Pendidikan  yang
membantu mewujudkan cita-cita anak untuk
mendapatkan ~ pendidikan  terbaik  dengan
memberikan dana talangan pendidikan. Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa Koperasi
berupaya mengimplementasikan kemaslahatan

akal berupa mewujudkan pendidikan anak agar
dapat sekolah sebagaimana mestinya.
d. Implementasi Menjaga Harta (Hifz al-Mal)

Indikator dalam Menjaga Harta adalah
pembinaan usaha-usaha kecil. mengupayakan
perlindungan  terhadap  harta, Koperasi
mempunyai program membina usaha kecil dalam
bentuk pembiayaan Mudharabah (bagi hasil).
Koperasi menyediakan seluruh modal dan
nasabah yang bertindak selaku pengelola dan
yang membagi keuntungan usaha sesuai dengan
kesepakatan yang dituangkan dalam
kemaslahatan  harta  berupa  melakukan
pembinaan terhadap usaha-usaha kecil. Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa Koperasi
berupaya mengimplementasikan kemaslahatan
terhadap harta berupa pembinaan terhadap usaha-
usaha kecil.

e. Implementasi
Nasl)

Menjaga keturunan(Hifz al-

Indikator dari menjaga keturunan adalah
kemaslahatan ahli waris. Untuk mengupayakan
perlindungan terhadap keturunan, Koperasi
mempunyai program investasi masa depan
berupa Investasi Wadiah. Koperasi menyediakan
tempat berinvestasi dan menabung untuk
perencanaan  hidup  kedepannya  dengan
memprioritaskan kemaslahatan bagi keturunan
para nasabah. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa Koperasi berupaya mengimplementasikan
keturunan berupa memprioritaskan kemaslahatan
keturunan nasabah dimasa depan.

Tabel 2 Konsep Magashid Syariah dalam Koperasi

No Jenis Implikasi dalam Program
1 Menjaga Untuk mengupayakan perlindungan terhadap agama, Koperasi harus mempunyai
Agama program tabungan berjangka Haji dan Umroh. Tabungan ini dikhususkan untuk para
(Hifz al-din) | nasabah yang ingin berziarah ke baitullah atau ibadah haji. Disini nasabah yang ingin
menabung
untuk Haji dan Umroh diwajibkan mengikuti persyaratan yang berlaku
2 Menjaga Untuk mengupayakan perlindungan terhadap akal, Koperasi harus menggunakan
Akal program berupa Pembiayaan Pendidikan. Programa pembiayaan pendidikan adalah
(hifz al-Agl) | program pendidikan yang membantu mewujudkan cita-cita anak untuk mendapatkan
pendidikan terbaik dengan memberikan dana talangan pendidikan yang menggunakan
prinsip-prinsip sesuai Syariah
3 Menjaga Untuk mengupayakan perlindungan terhadap jiwa, Koperasi mempunyai program
Jiwa berupa pembiayaan Kesehatan. Pembiayaan kesehatan adalah program pembiayaan
(hifz al-Nafs) | yang digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan untuk rawat jalan yang layakuntuk
nasabah apabila nasabah mengalami musibah kecelakaan atau terkena penyakit.
4 Menjaga Untuk mengupayakan perlindungan terhadap harta, Koperasi mempunyai program
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Harta membina usaha kecil dalam bentuk pembiayaan Mudharabah (bagi hasil). KOPDA

(Hifz al-Mal) | menyediakan seluruh modal dan nasabah yang bertindak selaku pengelola dan yang
membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad.
Sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh BPRS kecuali jika nasabah
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian.

5 Menjaga Untuk mengupayakan perlindungan terhadap keturunan, KOPDA mempunyai program
Keturunan usaha investasi masa depan dalam bentuk wadiah. Koperasi menyediakan tempat
(Hifz al- berinvestasi dan menabung untuk perencanaan hidup kedepannya dengan
Nasl) memprioritaskan kemaslahatan bagi keturunan para nasabah.

PENUTUP DAFTAR PUSTAKA

Magashid syariah menjadi landasan
utama dalam praktik muamalah pada koperasi.;
Magashid al-Syari’ah merupakan tujuan-tujuan
akhir ~ yang  harus  terealisasi ~ dengan
diaplikasikanya syari’at atau hukum Islam.
Pengaplikasian syari’at dalam kehidupan nyata
(dunia), adalah untuk menciptakan kemaslahatan
atau kebaikan para makhluk di muka bumi, yang
kemudian berimbas pada kemaslahatan atau
kebaikan di akhirat. Penggalian maslahat oleh
para anggota koperasi, dapat dilakukan melalui
berbagai macam metode ijtihad. Pada dasarnya
metode-metode tersebut bermuara pada upaya
penemuan”maslahat”, dan menjadikanya sebagai

alat untuk menetapkan hukum vyang
kasusnya tidak disebutkan secara eksplisit dalam
Al-Qur’an maupun Sunnah. Terdapat dua metode
ijtihad yang dikembangkan oleh para mujtahid

dalam upaya menggali dan menetapkan
maslahat. Kedua metode tersebut adalah:
Pertama metode Ta’lili (metode analisis

substantif) yang meliputi Qiyas dan Istihsan.
Kedua metode Istishlahi (Metode Analisis
Kemaslahatan) yang meliputi Al-mashlahah al-
Mursalah dan al-dzari’ah baik kategori sadd al-
dzari’ah maupun fath al-dzari’ah

Implikasi

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan renungan dalam
meningkatkan kesejahteraan pegawainya melalui
koperasi dalm lembaga manapun baik itu
pemerintah dan swasta melalui, karena dengan
koperasi bisa menumbuhkan semangat gotong
royong dan tolong menolong.
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Analisa Kinerja Perusahaan Menggunakan Pendekatan
Balanced Scorecard
(Studi Kasus Pada PT. Indoris Printingdo)
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Tangerang Selatan, 085710606619, Universitas Pamulang
email : dosen02165@unpam.ac.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja Perusahaan jika diukur dengan metode
Balanced Scorecard. Jenis Penelitian ini Kuantitatif deskriptif, data yang digunakan yaitu
kuantitatif dan kualitatif, metodenya menggunakan konten analisis rasio berdasar
Balanced Scorecard. Hasil penelitian ini secara keseluruhan Kinerja dapat dikatakan
baik. Perspektif keuangan kemampuan PT. Indoris Printingdo dalam menjamin hutang
nya cukup baik, kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan cukup baik.
Kemampuan dalam menghasilkan laba bersih meningkat sangat signifikan. Pada
Perspektif pelanggan PT. Indoris Printingdo mampu menguasai pangsa pasar. Tingkat
kepuasan pelanggan cukup baik. Pada persektif Bisnis Internal tingkat efektifitas
penggunaan beban operasi berhasil diwujudkan oleh PT. Indoris Printingdo dengan scor
rata — rata 22,67%. Sedangkan pada Perspektif Pertumbuhan dan pembelajaran
Peningkatan kualitas kerja karyawan vyaitu dengan dilakukannya training Learning
Development Programme dan rata — rata scor produktifitas karyawannya adalah 62,22%.
Secara keseluruhan Kinerja PT. Indoris Printingdo dapat dikatakan baik.

Kata kunci : Kinerja, Perspektif Internal Bisnis,Perspektif Keuangan, Perspektif
Pelanggan, Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran.

Abstract

The purpose of this study is to determine the company's performance when measured by the
Balanced Scorecard method. This type of research is descriptive quantitative, the data used are
guantitative and qualitative, the method uses the content ratio analysis based on the Balanced
Scorecard. The results of this study as a whole performance can be said to be good. Financial
perspective on the ability of PT. Indoris Printingdo in guaranteeing its debt is quite good, the
company's ability to get a good profit. The ability to generate net income has increased
significantly. From the customer perspective, PT. Indoris Printingdo is able to dominate the
market share. The level of customer satisfaction is quite good. From the perspective of Internal
Business, the effectiveness level of using operating expenses has been successfully realized by PT.
Indoris Printingdo with an average score of 22.67%. Whereas in the perspective of growth and
learning, the improvement of the quality of employee work is carried out by conducting the
Learning Development Program training and the average employee productivity score is 62.22%.
Overall Performance of PT. Indoris Printingdo can be said to be good.

Keywords : Performance, Internal Business Perspective, Financial Perspective, Customer
Perspective, Learning and Growth Perspective
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PENDAHULUAN

Kelangsungan hidup perusahaan tergantung
pada kemampuannya dalam menciptakan produk,
membuat inovasi produk yang dapat diterima
olen konsumen. Dalam menciptakan produk
baru, inovasi merupakan dasar  untuk
menentukan keberhasilan Perusahaan.

Munculnya pasar bebas dapat membawa
persaingan bisnis yang semakin ketat. Persaingan
domestik dan global mengharuskan pelaku bisnis
menaruh  perhatian pada penciptaan dan
pemeliharaan  keunggulan bersaing melalui
penyampaian produk dan layanan yang lebih
baik pada konsumen serta menuntut pelaku
bisnis melakukan persaingan dengan lebih
kompetitif.

Persaingan yang bersifat menyeluruh dan
tajam akan menyebabkan terjadinya tergerusnya
laba yang diperoleh perusahaan — perusahaan
yang memasuki persaingan tingkat dunia.

Perusahaan harus mempersiapkan diri untuk
dapat diterima dilingkungan Global, kunci
persaingan dalam pasar global adalah kualitas
total yang mencakup penekanan — penekanan
pada kualitas produk, kualitas biaya atau harga,
kualitas pelayanan, kualitas penyerahan tepat
waktu dan kepuasan — kepuasan lain yang terus
dikembangkaan guna memberikan kepuasan
terus menerus kepada pelanggan.

Perusahaan juga harus mampu menentukan
strategi dalam pengelolaan usahanya, sebab
penentuan strategi akan dijadikan sebagai
landasan dan kerangka kerja untuk mewujudkan
sasaran — sasaran kerja yang telah ditentukan
oleh manajemen, oleh karena itu dibutuhkan alat
untuk mengukur kinerja, sehingga akan dapat
diketahui sejauh mana strategik dan sasaran yang
telah ditentukan dapat dicapai.

Penilaian kinerja sangat penting dalam
dunia usaha, dikarenakan dengan dilakukannya
penilaian kinerja dapat diketahui efektifitas dari
penetapan suatu stategi dan penerapannya dalam
kurun waktu tertentu. Penilaian kinerja dapat
mendeteksi kelemahan atau kekurangan yang

masih  terdapat dalam perusahaan, untuk
selanjutnya  dilakukan  perbaikan  dimasa
mendatang.

Penilaian atau pengukuran Kkinerja adalah
salah satu faktor penting dalam perusahaan selain

digunakan untuk  menilai keberhasilan
perusahaan. Pengukuran Kkinerja juga dapat
digunakan sebagai dasar untuk menentukan
sistem imbalan dalam perusahaan, misalnya
untuk menentukan tingkat gaji karyawan maupun
pelaksanaan Reward dan Punishmen yang sesuai.
Pihak manajemen juga dapat menggunakan
pengukuran Kkinerja perusahaan sebagai alat
untuk mengevaluasi periode yang lalu.

Selama ini yang umum digunakan dalam
perusahaan adalah pengukuran kinerja yang
hanya menitik beratkan pada sektor keuangan
saja. Pengukuran Kkinerja dengan sistem ini
menyebabkan orientasi perusahaan hanya pada
keuntungan jangka pendek dan cenderung
mengabaikan kelangsungan hidup perusahaan
dalam jangka panjang, kurang mampu mengukur
kinerja harta — harta tak tampak (Intangible
Assets) dan harta — harta intelektual (SDM)
perusahaan. Selain itu pengukuran Kinerja
dengan cara ini juga kurang mampu bercerita
banyak mengenai masa lalu perusahaan, kurang
memperhatikan sektor eksternal, serta tidak
mampu  sepenuhnya menuntun  perusahaan
kearah yang lebih baik.

Salah satu teknik pengukuran kinerja yang
Powerfull dewasa ini adalah teknik Balanced
Scorecard. Pada awalnya Balanced Scorecard
dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David
P. Norton, yaitu sebagai alat pengukuran Kkinerja
yang digunakan untuk perusahaan — perusahaan
bisnis komersial. Namun pada perkembangannya
Balanced Scorecard tidak hanya sebagai alat
pengukuran Kinerja, tetapi sebagai sistem
manajemen strategik perusahaan yang digunakan
untuk menterjemahkan perencanaan strategik
kedalam sasaran strategik dan inisiatif strategik
yang komprehensif, koheren dan terukur.
Balanced Scorecard memberikan suatu kerangka
kerja  bagi  pihak  manajemen  untuk
menerjemahkan misi dan strategi organisasi
kedalam tujuan — tujuan dan ukuran — ukuran
yang dapat dilihat dari empat perspektif. Menurut
Kaplan dan Norton dalam Imam Widodo
(2011:21) menyebutkan keempat perspektif itu
dimaksudkan untuk menjelaskan penampilan
suatu organisasi dari empat titik pandang berikut
ini:

1. Perspektif Keuangan

2. Perspektif Pelanggan
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3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Dengan  menggunakan  rerangka
Balanced Scorecard kinerja organisasi atau
perusahaan diukur melalui empat Kkartu
Score yang berimbang. Kartu Score itu
digunakan untuk mencatat Score hasil kerja
dan rencana Score yang akan diwujudkan.
Evaluasi kinerja dilakukan dengan cara
membandingkan rencana Score yang hendak
diwujudkan dengan hasil kinerja yang
sesungguhnya dicapai. Kartu Score untuk
mengukur Kinerja tersebut juga memiliki
sifat berimbang. Yang artinya terdapat
keseimbangan ukuran kinerja, yaitu antara
ukuran Financial dengan non Financial,
antara ukuran internal dengan  ukuran
eksternal dan antara kinerja jangka pendek
dengan jangka panjang.

Keunggulan dari Balanced Scorecard,
permasalahan yang timbul yaitu bagaimana
merancang sasaran strategik yang hendak
dicapai, bagaimana kesuksesan diukur, target
kinerja yang diharapkan dan tindakan utama
untuk mencapai tujuannya, yang dilihat
dengan empat perspektif tersebut.

Menurut Mahmudi (2007:5),
manajemen Kinerja adalah proses yang
sistematik, artinya untuk memperbaiki
kinerja diperlukan langkah — langkah atau
tahap — tahap yang terencana dengan baik.
Proses perbaikan kinerja bukan merupakan
kerja jangka pendek, melainkan merupakan
proses evolutif yang berjangka panjang.
Manajemen berbasis kinerja tersebut pada
akhirnya akan berdampak pada perbaikan
budaya kinerja. Budaya merupakan produk
suatu tradisi yang panjang. Perubahan
budaya memerlukan waktu yang lama.
Demikian juga melakukan perubahan
budaya kinerja memerlukan perencanaan
yang matang, holistik dan jangka panjang.

Permasalahannya adalah PT. Indoris
Printingdo dalam melakukan pengukuran
kinerja masih berorientasi pada keuangan
atau masih menekankan pada aspek
guantitatif  finansial saja dan belum
menyeluruh kepada empat perspektif dalam
Balanced  Scorecard, yang  berarti
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perusahaan masih menempatkan laba
sebagai ukuran kinerja utama, dan belum
melakukan  pengukuran yang bersifat

kualitatif- non Keuangan, dengan harapan
mampu mendongkrak kinerja perusahaan
secara menyeluruh.

Berdasarkan uraian diatas, menarik untuk
diteliti sejauh mana tingkat keberhasilan kinerja
PT. Indoris Printingdo dengan menggunakan
konsep  Balanced Scorecad. Penelitian
terdahulu yang dapat mendukung dalam
penelitian ini adalah penelitian dari Mayasari
dan Tika Arwinda (2015) bahwa kinerja dari
PT. Jamsostek Cabang Belawan sebagai objek
penelitiannya adalah masih dikatakan kurang
baik yaitu memperoleh kategori BBB, artinya

perlunya perbaikan Kkinerja. Pengukuran
kinerjanya juga diharapkan  menerapkan
balanced scorecard (BSC) agar lebih
komprehensif ~ baik  pengukuran  kinerja

keuangan maupun non keuangannya. Tujannya
adalah agar perusahaan mampu merumuskan
strategi yang tepat dalam mengambil keputusan
untuk pelaksanaan kerja Jangka panjang.

Menurut Rubianto (2006:371) bahwa
sebagai alat bantu bagi  manajemen
kontemporer, balanced scorecard mampu

mendongkrak kinerja organisasi menjadi lebih
baik. Balanced Scorecard merupakan bentuk

transformasi  strategik secara total kepada
seluruh tingkatan dalam organisasi.
Menurut  pengalaman  yang  telah

dilaksanakan oleh perusahaan bahwa balanced
scorecard dapat diketahui adanya perbaikan
kinerja perusahaan dari tahun ke tahun.
Penyebabnya adalah karena terbentuknya
pemahaman karyawan perusahaan bahwa
sesungguhnya apa yang dilakukan oleh mereka
sangat mempengaruhi hasil yang diharapkan
dalam visi dan misi bahkan strategi utama
perusahaan. Artinya karyawan telah menjadi
satu kesatuan yang tak terpisahkan untuk
bersama — sama mencapai harapan perusahaan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kinerja perusahaan jika diukur
dengan menggunakan metode Balanced
Scorecard.

Berdasarkan tujuan tersebut maka rumusan
masalah  dalam  penelitian ini  adalah
sejauhmana kinerja dari PT. Indoris Printingdo
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berdasarkan perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspetif proses bisnis internal,
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
dalam kurun waktu tahun 2013 — 2015.

Sehingga peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisa
Kinerja Perusahaan Menggunakan

Pendekatan Balanced Scorecard (Studi
Kasus Pada PT. Indoris Printingdo)”.

LANDASAN TEORITIS

Pengukuran Kinerja
Menurut Mahmudi (2007:7), pengukuran

kinerja ~ meliputi  aktivitas  penetapan
serangkaian ukuran atau indikator Kkinerja
yang memberikan informasi  sehingga
memungkinkan bagi unit kerja sektor publik
untuk  memonitor  kinerjanya  dalam
menghasilkan output dan outcome terhadap
masyarakat. Pengukuran kinerja bermanfaat
untuk membantu manajer unit kerja dalam
memonitor dan memperbaiki Kkinerja dan
berfokus pada tujuan organisasi dalam
rangka memenuhi tuntutan akuntabilitas
publik.

Pengukuran Kkinerja mempunyai tujuan
pokok yaitu untuk memotivasi karyawan
dalam mencapai sasaran organisasi dan
dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan
tindakan dan hasil yang diinginkan.

Menurut Mulyadi (2001), manfaat sistem
pengukuran kinerja adalah sebagai berikut:

1) Mengelola operasi organisasi secara
efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.

2) Membantu pengambilan keputusan yang
bersangkutan dengan karyawan seperti
promosi, pemberhentian dan mutasi.

3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan  kriteria  seleksi  dan
evaluasi program pelatihan karyawan.

4) Menyediakan  umpan  balik  bagi
karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi
penghargaan.

Balanced Scorecard telah mengalami

evolusi sejak pertama kali lahir tahun 1990-an

melalui kerja keras Robert S. Kaplan dan David
P. Norton. Perkembangan Balanced Scorecard
telah mengalami beberapa generasi. Generasi
Pertama adalah tahun 1990 — 1991, sebagai
generasi awal munculnya konsep Balanced
Scorecard. Pada generasi pertama ini Balanced
Scorecard digunakan sebagi alat untuk
melakukan  pengukuran  kinerja  melalui
pendekatan empat Perspektif, yaitu: Perspektif
Pelanggan, Financial, Prose Bisnhis Internal,
pembelajaran dan pertumbuhan.

Perspektif Balanced Scorecard

a). Perspektif Keuangan
Perspektif keuangan tetap digunakan dalam
Balance scorecard, karena ukuran keuangan
meunjukkan  apakah  perencanaan  dan
pelaksanaan strategi perusahaan memberikan
perbaikan atau tidak bagi peningkatan
keuntungan  perusahaan.  Perbaikan -
perbaikan ini tercermin dalam sasaran —
sasaran Yyang secara khusus berhubungan

dengan keuntungan yang terukur,
pertumbuhan usaha dan nilai pemegang
saham.

Pengukuran Kinerja keuangan
mempertimbangkan adanya tahapan dari
siklus  kehidupan bisnis, yaitu Growth,

Sustain dan Harvest (Kaplan dan Norton,
2001). Tiap tahapan memiliki sasaran yang
berbeda, sehingga penekanan pengukurannya
pun berbeda pula.

(1) Growth (berkembang) adalah tahapan
awal siklus kehidupan perusahaan
dimana perusahaan memiliki produk
atau jasa yang secara signifikan
memiliki potensi pertumbuhan yang
baik. Disini manajemen terikat dengan
komitmen untuk  mengembangkan
suatu  produk atau jasa baru,
membangun dan  mengembangkan
suatu produk atau jasa dan fasilitas
produksi, menambah  kemampuan
operasi, mengembangkan  system,
infrastruktur dan jaringan distribusi

yang akan mendukung hubungan
global, serta membina dan
mengembangkan hubungan dengan
pelanggan.
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Sustain  (bertahan) adalah tahapan
kedua dimana perusahaan masih
melakukan investasi dan reinvestasi
dengan mengisyaratkan tingkat
pengembalian terbaik. Dalam tahap ini,
perusahaan mencoba mempertahankan
pangsa pasar yang ada, bahkan
mengembangkannya, jika mungkin
investasi yang dilakukan umumnya
diarahkan untuk menghilangkan
bottleneck, mengembangkan kapasitas
dan meningkatkan perbaikan
operasional secara konsisten. Sasaran
keuangan pada tahap ini diarahkan
pada besarnya tingkat pengembalian
atas investasi yang dilakukan. Tolok
ukur yang kerap digunakan pada tahap
ini misalnya, ROI, Profit Margin dan
Operating Rasio.
Harvest (panen) adalah tahapan ke tiga
dimana perusahaan benar benar
memanen atau menuai hasil investasi
ditahap — tahap sebelumnya. Tidak adalagi
investasi besar baik ekspansi maupun
pembangunan kemampuan baru, kecuali
pengeluaran untuk pemeliharaan dan
perbaikan fasilitas. Sasaran keuangan
adalah hal yang utama dalam tahap ini,
sehingga diambil sebagai tolok ukur yaitu
memaksimumkan arus kas masuk dan
penguurangan modal Kkerja.
Perspektif Pelanggan
Filosofi ~ manajemen  terkini  telah
menunjukkan peningkatan pengakuan atas
pentingnya costumer focused dan costumer
satisfaction. Perspektif ini merupakan
leading indicator. Jadi jika pelanggan
tidak puas maka mereka akan mencari
produsen lain yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Kinerja yang buruk
dari pespektif ini akan menurunkan jumlah
pelanggan dimasa depan meskipun saat ini
kerja keuangan terlihat baik.

Olen Kaplan dan Norton (2001),
perspektif pelanggan dibagi menjadi dua
kelompok pengukuran, vyaitu Customer
core measurement dan Customer Value
Prepositions.
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3)

(4)
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@)
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Customer Core Measurement
memiliki beberapa komponen
pengukuran, yaitu :

(1) Market Share (pangsa pasar),
pengukuran ini  mencerminkan
bagian yang dikuasai perusahaan
atas keseluruhan pasar yang ada,
meliputi jumlah pelanggan, jumlah
penjualan  dan  volume  unit
penjualan.

Customer Retention (retensi Pelanggan),
mengukur tingkat dimana perusahaan
dapat mempertahankan hubungan dengan
konsumen.

Customer Acquisition (akuisisi pelanggan),
mengukur tingkat dimana suatu unit bisnis
mampu menarik pelanggan baru atau
memenangkan bisnis baru.

Customer Satisfaction (kepuasan
pelanggan), menaksir tingkat kepuasan
pelanggan terkait dengan kriteria kinerja
spesifik dalam value preposition.
Customer  Profitability ~ (profitabilitas
Pelanggan), mengukur keuntungan yang
diperoleh perusahaan dari penjualan
produk/jasa kepada konsumen.

Sedangkan  Customer Value
Proposition merupakan pemicu Kinerja
yang terdapat pada core Value
Proposition yang didasarkan pada
atribut sebagai berikut:

Produck/Service Atributes

Meliputi fungsi dari produk atau jasa,
harga dan kualitas. Pelanggan memiliki
preferensi yang berbeda — beda atas
produk vyang ditawarkan. Ada yang
menngutamakan fungsi dari  produk,
kualitas atau harga yang murah.
Perusahaan harus mengidentifikasikan apa
yang diinginkan pelanggan atas produk
yang ditawarkan. Selanjutnya pengukuran
kinerja  ditetapkan  berdasarkan  hal
tersebut.

Konsumen Relationship

Menyangkut perasaan pelanggan terhadap
proses pembelian produk yang ditawarkan
perusahaan. Perasaan konsumen ini sangat
dipengaruhi  oleh  reponsivitas dan
komitmen perusahaan terhadap pelanggan
berkaitan  dengan  masalah  waktu
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penyampaian. Waktu merupakan
komponen yang penting dalam persaingan
perusahaan. Konsumen biasanya
menganggap penyelesaian order yang
cepat dan tepat waktu sebagai faktor yang
penting bagi kepuasan mereka.

(3) Image and Reputasi

Menggambarkan Faktor — faktor intangible yang

menarik seorang konsumen untuk berhubungan

denga perusahaan. Membangun image dan

reputasi dapat dilakukan melalui iklan dan

menjaga kualitas seperti yang dijanjikan.

b) Perspektif Proses Bisnis Internal
Analisis Proses Bisnis internal perusahaan
dilakukan dengan menggunakan analisis Value
Chain. Disini manajemen mengidentifikasi
proses internal bisnis yang kritis yang harus
diunggulkan perusahaan. Scorecard dalam
perspektif ini memungkinkan manajer untuk
mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan
dan apakah produk dan atau jasa mereka sesuai
dengan spesifikasi pelanggan. Perspektif ini
harus didesain dengan hati- hati oleh mereka
yang paling mengetahui misi perusahaan yang
mungkin tidak dapat dilakukan oleh konsultan
luar.
Kaplan dan Norton (1996) membagi proses
bisnis internal kedalam tiga tahapan, yaitu:
(1) Proses Inovasi
Dalam proses penciptaan nilai tambah bagi
pelanggan, proses inovasi merupakan salah
satu kritikal proses, dimana efesiensi dan
efektifitas serta ketepatan waktu dari proses
inovasi ini akan mendorong terjadinya
efisiensi biaya pada proses penciptaan nilai
tambah bagi pelanggan. Dalam proses ini,
unit bisnis menggali pemahaman tentang
kebutuhan dari pelanggan dan menciptakan
produk dan jasa yang mereka butuhkan.
Proses inovasi dalam perusahaan biasanya
dilakukan oleh bagian marketing sehingga
setiap keputusan pengeluaran suatu produk ke
pasar  telah  memenuhi  syarat-syarat
pemasaran dan dapat dikomersialkan
(didasarkan pada kebutuhan pasar).
(1) Proses Operasi
Proses Operasi adalah proses untuk
membuat dan menyampaikan produk atau
jasa. Aktifitas di dalam proses operasi
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terbagi operasi terbagi kedalam dua bagian
yaitu: Proses pembuatan produk dan proses
penyampaian produk kepada pelanggan.
Pengukuran kinerja yang terkait dalam
proses operasi dikelompokkan pada waktu,
kualitas dan biaya.
(2) Proses Pelayanan Purna Jual
Proses ini merupakan jasa pelayanan pada
pelanggan setelah penjualan produk atau jasa
tersebut dilakukan. Aktifitas yang terjadi dalam
tahapan ini, misalnya penanganan garansi dan
perbaikan penanganan atas barang rusak dan
yang  dikembalikan  serta  pemrosesan
pembayaran pelanggan. Perusahaan dapat
mengukur apakah upayanya dalam pelayanan
purna jual ini telah memnuhi harapan
pelanggan, dengan menggunakan tolok ukur
yang bersifat kualitas, biaya dan waktu seperti
yang dilakukan dalam proses operasi. Untuk
siklus waktu, perusahaan dapat menggunakan
pengukuran waktu dari saat keluhan pelanggan
diterima hingga keluhan tersebut diselesaikan.

c) Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan

Proses ini mengidentifikasi infrastruktur

yang harus dibangun perusahaan untuk

meningkatkan pertumbuhan dan kinerja jangka
panjang. Proses pembelajaran dan pertumbuhan
ini bersumber dari faktor sumber daya manusia,
sistem dan prosedur organisasi. Yang termasuk
dalam perspektif ini adalah pelatihan pegawai
dan budaya perusahaan yang berhubungan
dengan perbaikan individu dan organisasi.

Hasil dari pengukuran ketiga perspektif
sebelumnya biasanya akan menunjukkan
kesenjangan yang besar antara kemampuan
orang, sistem dan prosedur yang ada saat ini
dengan yang dibutuhkan untuk mencapai
kinerja yang diinginkan. Inilah alasan mengapa
perusahaan harus melakukan investasi di ketiga
faktor tersebut untuk mendorong perusahaan
menjadi  sebuah  organisasi  pembelajar
(Learning Organization).

Dalam perspektif ini ada faktor — faktor
penting yang harus diperhatikan yaitu:

(1) Kapabilitas Pekerja
Dalam hal ini manajemen dituntut untuk
memperbaiki pemikiran pegawai terhadap
organisasi, yaitu bagaimana para pegawai
menyumbangkan segenap kemampuannya
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untuk organisasi. Untuk itu perencanaan
dan upaya implementasi re-skilling
pegawai yang menjamin kecerdasan dan
kreatifitasnya dapat dimobilisasi untuk
mencapai tujuan organisasi.

Kapabilitas Sistem Informasi

Bagaimanapun juga, meski motivasi dan

keahlian pegawai telah mendukung
pencapaian tujuan — tujuan perusahaan,
masih diperlukan informasi — informasi

yang terbaik. Dengan kemampuan sistem
informasi yang memadai, kebutuhan
seluruh tingkatan manajemen dan pegawai
atas informasi yang akurat dan tepat waktu
dapat dipenuhi dengan sebaik — baiknya.

(3) Motivasi, kekuasaan dan Keselarasan

Perspektif ini penting untuk menjamin
adanya proses yang berkesinambungan
terhadap upaya pemberian motivasi dan
inisiatif yang sebesar — besarnya bagi
pegawai. Paradigma manajemen terbaru
menjelaskan bahwa proses pembelajaran

sangat penting bagi pegawai untuk
melakukan trial and error sehingga
turbulensi  lingkungan sama- sama

dicoba kenali tidak saja oleh jenjang
manajemen strategis tetapi juga oleh
segenap pegawai didalam organisasi
sesuai kompetensinya masing — masing.
Upaya tersebut perlu didukung dengan
motivasi yang besar pemberdayaan
pegawai berupa delegasi wewenang yang
memadai untuk mengambil keputusan.

Selain itu, upaya tersebut juga harus

dibarengi dengan upaya penyesuaian

yang terus menerus yang sejalan dengan
tujuan organisasi.

Dari keempat perspektif tersebut terdapat
hubungan sebab akibat yang merupakan
penjabaran tujuan dan pengukuran dari
masing — masing perspektif. Hubungan
berbagai sasaran strategik yang dihasilkan
dalam  perencanaan  strategik  dengan
kerangka Balanced Scorecard menjanjikan
peningkatan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kinerja keuangan. Kemampuan
ini sangat diperlukan oleh perusahaan yang
memasuki lingkungan bisnis yang kompetitif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif
Kuantitatif menggunakan pendekatan akuntansi
dengan metode analisis Balanced Scorecard,
yaitu dengan mengkombinasikan antara data
kuantitatif dengan kualitatif. Jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif
yang kemudian dikombinasikan, diukur secara
numerik dengan prinsip data nya dinyatakan

dengan nilai.
Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian  ini  menggunakan  Observasi,

wawancara serta dokumentasi kemudian Data
yang digunakan adalah data laporan keuangan
perusahan dari tahun 2013 sampai 2015,
diperkuat dengan data hasil observasi serta
wawancara.

Tabel 1. Definisi Operasional

No |Variabel | Deskripsi Indikator
1 |Perspektif | Menggambarkan kinerja perusahaan |a. Rasio Likuiditas
Keuangan |dengan menggunakan alat analisis b. Rasio Sovabilitas

Laporan keuangan

c. Rasio Profitabilitas

2 | Perspektif

Pelanggan |dalam persaingan usaha

Menggambarkan kinerja perusahaan

. Pangsa Pasar

. Akuisisi pelanggan

. Kesetiaan Pelanggan.

. Tingkat kepusaan pelanggan

3 | Perspektif

spesifikasi pelanggan

Menggambarkan Kinerja Perusahaan

proses dalam mengukur seberapa baik bisnis
Bisnis mereka berjalan dan apakah produk
Internal dan atau jasa mereka sesuai dengan

. Proses Inovasi
. proses Operasional

a
b
c
d
d. profitabilitas pelanggan.
a
b
c. Proses pelayanan

4 | Perspektif

Menggambarkan kinerja Perusahaan | a. Kepuasan pekerja
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Pembelajar | dalam menunjukkan kesenjangan b. Retensi Pekerja

an dan yang besar antara kemampuan orang, | c.Produktifitas Pekerja
Pertumbuh | sistem dan prosedur yang ada saat ini
an dengan yang dibutuhkan untuk
mencapai Kinerja yang
diinginkannya.

Sumber: Mahmudi, 2007

Metode Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif yang merupakan rangkaian
kegiatan yang dimulai dari  menyusun,
mengklasifikasi, menafsikan serta
menyimpulkan  suatu  data agar  dapat
memberikan gambaran masalah yang sedang
diteliti. Dalam Analisis ini meliputi langkah —
langkah sebagai berikut:

1. Menghitung skor semua perspektif sesuai

dengan indikator.
2. Menghitung  score  metode  Balanced

Scorecard.

3. Kemudian membuat penilaian  kinerja
perusahaan.

4. Terakhir melakukan analisis dan mengambil
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah menngunakan analisis
deskriptif sehingga langkah yang diambil adalah
menjelaskan, memilah dan kemudian
menafsirkan hasil penelitian.
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1. Pengukuran Kinerja ditinjau dari Perspektif Keuangan.
a)Rasio Likuiditas
Current Ratio

Tabel 2 Data Current Ratio
(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali Current Ratio

Tahun Current Asset Current Liabilities Current Ratio
2013 24,174,365,525 6,669,491,215 3.62
2014 25,275,853,362 10,610,836,379 2.38
2015 23,502,160,441 11,486,558,692 2,05

Sumber: Data Olahan , 2016

Dari perhitungan diatas terlihat bahwa kondisi
keuangan perusahaan sehat, karena dari Rp. 1,-

Quick Ratio

Rp. 2,-.

Tabel 3 Data Quick Ratio
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Quick Ratio)

hutang lancarnya dapat dijamin oleh lebih dari

Th Current Asset Inventories current liabilities | Quick Quick
Ratio Ratio
2013 24,174,365,525 4,479,669,007 6,669,491,215 | 2,95 2,95
2014 25,275,853,362 6,346,464,187 10,610,836,379 1,78 1,78
2015 23,502,160,441 6,735,598,758 11,486,558,692 1,46 1,46

Sumber: Data Olahan ,2016

Dari perhitungan diatas dapat dianalisis bahwa,

pendeknya dengan aktiva yang lebih liquid,

walaupun rasionya cenderung menurun tapi karena tidak sampai pada nilai yang minus
masih  mampu menjamin  hutang jangka
Cash Ratio
Tabel 3 Data Cash Ratio
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Cash Ratio)
Tahun Cash Current Liabilities Cash Ratio

2013 213,769,687 6,669,491,215 0,03

2014 8,541,210,245 10,610,836,379 0,80
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\ 2015 \ 3,998,493,144 11,486,558,692

Sumber: Data Olahan, 2016

0,35 \

Perusahaan terkelola dengan baik, sehingga kas
Cash Ratio nya mengalami Fluktuatif, namun nya tidak banyak menganggur (lebih produktif).
dari hasil observasi bahwa uang kas yang ada di

b) Rasio Solvabilitas

Total debt to equity Ratio

Tabel 4 Data debt to Equity
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali DER)

Tahun Total Liabilities Equity DER
2013 38,442,479,502 3,158,156,823 12,17
2014 23,780,140,329 18,181,829,195 1,31
2015 16,893,293,305 22,458,071,899 0,75

Sumber: Data Olahan, 2016

Rata rata Rp.1,- hutang yang dimiliki dijamin
oleh 4,74 modal sendiri, ini artinya masih dalam
kondisi aman atau sehat

Total debt to total asset Ratio
Tabel 5 Data debt to total Asset
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali DAR)

Tahun Total Liabilities Total Assets Debt To Assets
2013 38,442,479,502 41,600,636,325 0,92
2014 23,780,140,329 41961969524 0,57
2015 16,893,293,305 39,351,365,204 0,43

Sumber: Data Olahan, 2016

Cadangan aset dalam menjamin total hutang penjaminnya 0,43 dari total aset, maka perlu
yang dimiliki perusahaan cenderung menurun, menahan dulu dari hutang, tapi fokus pada bisnis.
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2) Rasio Profitabilitas
Gross Profit Margin
Tabel 6 Data Gross Profit Margin
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali GPM)

Tahun Gross Profit Net Sales GPM
2013 16,020,935,199 53,466,807,064 30%
2014 12,615,687,370 60,029,817,112 21%
2015 13,931,278,713 59,201,250,821 24%

Sumber: Data Olahan, 2016

Terjadi penurunan tingkat laba kotor terhadap tingkatkan nilai jual dan cari target konsumen
penjualan, sinyalnya adalah perusahaan segera baru.

lakukan hal ekonomis, kurangi biaya operasional,

Net Profit Margin
Tabel 7 Data Net Profit Margin
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali NPM)

Tahun Net Profit Net Sales NPM
2013 (79,581,123) 53,466,807,064 (0,15%)
2014 (605,640,257) 60,029,817,112 (1,01%)
2015 3,747,117,140 59,201,250,821 6,33%

Sumber: Data Olahan, 2016
Adanya pembaharuan mesin, pelatihan karyawan  keluhan pelanggan menyebabkan NPM nya naik
serta cepat tanggapnya perusahaan terhadap ditahun 2015.

Return On Investment
Tabel 8 Data Return On Investment
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali ROI)

Tahun Net Profit Total Assets ROI
2013 (79,581,123) 41,600,636,325 (0,19%)
2014 (605,640,257) 41,961,969,524 (1,44%)
2015 3,747,117,140 39,351,365,204 9,52%

Sumber: Data Olahan, 2016
Terjadi peningkatan di tahun 2015 karena keuntungan bersihnya juga meningkat.
Return On Equity
Tabel 9 Data Return On Equity
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali ROE)

Tahun Net Profit Equity ROE
2013 (79,581,123) 3,158,156,823 (2,52%)
2014 (605,640,257) 18.181.829.195 (3,33%)
2015 3,747,117,140 22,458,071,899 16,68%
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Sumber: Data Olahan, 2016

ROE perusahaan ditahun 2015 mengalami
peningkatan,  karena  diimbangi  dengan
keuntungan yang diperoleh.

2. Pengukuran Kinerja dilihat dari Perspektif Pelanggan.
a) Pangsa Pasar (Market share)

Tabel 10 Data Pangsa Pasar dilihat dari jumlah Pelanggan
(Dalam satuan, Kecuali Kenaikan/Penurunan

Keterangan Tahun Kenaikan/Penurunan
2013 2014 2015
Jumlah Customer 30 60 99 70%

Sumber: Data Olahan,2016

Data tersebut menggambarkan, bahwa perusahaan mampu menguasai pasar sebesar 70%.

b) Akuisisi pelanggan (Customer Aquisition)

Tabel 11 Data Akuisisi Pelanggan
(Dalam satuan, Kecuali % Akuisisi Pelanggan)

Tahun Jumlah Pelanggan Tahun Jumlah Pelanggan Tahun % Akuisisi Pelanggan
(n) (n-1)
2013 30 29 1,07
2014 60 59 1,03
2015 99 98 1,02

Sumber: Data Olahan,2016

Rata — rata peningkatan pelanggannya adalah 1,04% .
c) Kesetiaan Pelanggan (Customer Retention)

Tabel 12 Data Kesetiaan Pelanggan

(Dalam satuan, Kecuali % Kesetiaan Pelanggan)
Jumiah Pelanggan Tahun Jumlah Pelanggan Tahun (n-1) | 9% Retensi Pelanggan
Tahun (n)
(A) (B) (A-B:B)
2013 30 29 3,45 %
2014 60 59 1,70 %
2015 99 98 1,02%

Sumber: Data Olahan,2016
Terjadi peningkatan dalam memelihara pelanggannya, dengan rata — rata peningkatan sebesar 2,06%.
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d) Tingkat Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction)
Tabel 13 Data Kepuasan Pelanggan

(Dalam satuan, Kecuali % Tingkat Kepuasan Pelanggan)

Tahun Jumlah Keluhan Jumlah Pelanggan Tingkat KepuasanPelanggan
2013 9 30 30 %
2014 6 60 10%
2015 3 99 3,03%

Sumber: Data Olahan,2016
Terlihat dari perbandingan jumlah keluhannya
menurun, dan jumlah pelanggan meningkat,

e) Profitabilitas Pelanggan (Customer Profit

sehingga perusahaan dinilai mampu memusakan
pelanggannya.

ability)

Tabel 14 Data Profitabilitas Pelanggan

(Dalam satuan, Kecuali

% Tingkat Profitabilitas Pelanggan)

Jumlah
Laba dalam segmen yang Pelanggan
Tahun dilavani dalam segmen | Tingkat Profitabilitas Pelanggan
Y pasar yang
dilayani
2013 (79,581,123) 30 (2,652,704.1)
2014 (606,640,257) 60 (10,110,670.95)
2015 3,747,117,140 99 37,849,668.08

Sumber: Data Olahan,2016

Laba perusahaan di tahun 2015 meningkat, dari
sebelumnya minus, ini menggambarkan bahwa
profitabilitas pelanggannya cukup bagus.

3. Pengukuran Kinerja dilihat dari Perspektif
Proses Bisnis Internal

a) Proses Inovasi

Proses inovasi yang dilakukan oleh PT.

Indoris  Printingdo adalah  sebagai

berikut:

1) PT. Indoris Printingdo melakukan
Inovasi produk design.

2) Penggunaan Mesinnya adalah dalam
bentuk pembelian mesin baru.

Inovasi yang dilakukan adalah tidak dalam
bentuk End Product, Karena PT. Indoris
Printingdo tidak selalu menghasilkan produk
baru, akan tetapi PT. Indoris Printingdo selalu
melakukan  penelitian dan  pengembangan
mengenai  Lisensi, Perubahan Bahan Baku
dengan kualitas yang sama, melakukan perbaikan
dalam setiap proses produksi dan peningkatan
alat. Inovasi yang dilakukan adalah terkait
dengan peningkatan kualitas serta mutu produk
yang berpedoman pada efisiensi biaya dan
waktu.
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b) Proses Operasional

Tabel 15 Data Proses Operasi
(Dalam Jam, Kecuali % Tingkat Proses Operasi)

Tahun Waktu Waktu Tingkat Proses
Pengolahan Penyelesaian Operasi
2013 6,912 5,184 1,33
2014 5184 3456 1,50
2015 3,456 3,456 1

Sumber: Data Olahan,2016

Rata — rata rasio yang dihasilkan perusahaan
adalah 1,28 % menunjukan tingkat produksi
perusahaan masih tergolong tinggi.

Tabel 16 Data beban Operasi terhadap pendapatan operasi
(Dalam Rupiah, kecuali % Rasio beban operasi terhadap Pendapatan Operasi)

Keterangan Tahun
2013 2014 2015
Beban Operasi 12,535,026,283 14,434,629,389 12,211,723,483
Pendapatan operasi 53,466,807,064 60,029,817,112 59,201,250,821
Rasio beban operasi 23% 24% 21%
terhadap pendapatan
operasi (%)
Sumber: Data Olahan,2016
Efesiensi perusahaan telah dilihatkan dalam tabel Bentuk pelayan purnajual lain  yang

diatas, karena adanya penurunan rasio antara
beban operasi dengan pendapatan.

c) Proses pelayanan

Bentuk dari pelayanan purna jual ini
diantaranya adalah pemberian garansi,
jangka waktu penjualan dan pelayanan
teknis lainnya, dan diberikan untuk prioritas
Customer seperti  PERURI (Perusahaan
BUMN) vyaitu dengan garansi Yyang
diberikan adalah diterbitkan Bank Garansi
yaitu kerugian 100% ditanggung Perusahaan
dan jika penanganannya telat maka
perusahaan dikenakan denda dan juga PT.
EPSON garansi yang diberikan adalah jika
barang rusak bisa dikembalikan lagi.

dilakukan oleh PT. Indoris Printingdo lainnya

adalah dengan pembayaran secara kredit dengan

jangka waktu pembayarannya adalah 1 bulan,

walaupun ada juga yang melakukan pembayaran

secara cash.

4. Pengukuran Kinerja dilihat dari Perspektif
Pelanggan

a) Kepuasan Pekerja

PT. Indoris Printingdo melakukan pelatihan
Karyawannya dalam satu tahun 3 — 5 Kali
pelaksanaan.  Peningkatan  kualitas  kerja
karyawan nya adalah dengan dilakukan training
LDP (Learning Development Program ).
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b) Retensi Pekerja

Tabel 17 Data Rata — rata Karyawan Tahun 2013 - 2014
(Dalam satuan)

Jumlah karyawan awal

Jumlah karyawan akhir

Retensi Karyawan Tahun

tahun tahun 2013 - 2014
(A) (B)
(A+B:2)
152 142 147

Sumber: Data Olahan,2016

Tabel 18 Data Rata — rata karyawan Tahun 2014 - 2015
(Dalam satuan)

Jumlah karyawan awal Jumlah karyawan akhir | Retensi Karyawan Tahun
tahun tahun 2014 - 2015
(A) (B)
(A+B:2)
142 151 146

Sumber: Data Olahan,2016

Tabel 19 Data Labour Turn Over (LTO) Tahun 2013 - 2014

(Dalam %)
Jumlah karyawan Keluar Jumlah Rata - rata LTO Tahun 2013 - 2014
per-tahun karyawan Per- tahun
(A) (B) (A : B x 100%)
10 147 6,80

Sumber: Data Olahan,2016

Tabel 20 Data Labour Turn Over (LTO) Tahun 2014 - 2015

(Dalam %)
Jumlah karyawan Keluar Jumlah Rata - rata LTO Tahun 2014 - 2015
per- tahun karyawan Per- tahun
(A) (B) (A : B x 100%0)
1 146 0,68

Sumber: Data Olahan,2016

Berdasarkan jumlah rata — rata karyawan dari
tahun 2013 — 2014 kemudian tahun 2014 — 2015
itu menurun atau fluktuatif, sehingga retensi nya
juga dari 6,80 menurun menjadi 0,68 hal ini
terjadi karena adanya beberapa karyawan lama
yang mengajukan pensiun dan resign. Namun
secara produktifitas meningkat karena adanya
karyawan baru yang lebih produktif dan adaptif.
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c). Produktifikat Pekerja

Tabel 21 Data Produktivitas Karyawan
(Dalam pcs box/Perorang)

Tahun Jumlah Produksi Jumlah Produktifitas
Karyawan Karyawan
2013 9,050,000 152 59,539
2014 9,200,000 142 64,789
2015 9,410,000 151 62,318

Sumber: Data Olahan,2016
Adanya trend meningkat seiring dengan adanya

penambahan pelanggan, pemgaharuan alat
(Mesin) dan juga kualitas karyawan yang terus
ditingkatkan dengan pelatihan — pelatihan,
berdasarkan hasil wawancara
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Balanced

Scorecard, tolok ukurnya adalah Perspektif
keuangan terlihat kemampuan PT. Indoris
Printingdo dalam menjamin hutang jangka
pendek dan jangka panjang cukup baik dan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
keuntungan cukup baik, terlihat dari nilai Net
Profit Margin-nya meningkat sangat signifikan,
Tahun 2013 adalah 0,15%, tahun 2014 adalah
1,01% dan di tahun 2015 adalah 6,33%.
kemampuan PT. Indoris Printingdo dalam
menghasilkan laba bersih meningkat sangat
signifikan di tahun 2015 yaitu sebesar 16,68%.
Dengan rata — rata nya adalah 7,51%. Namun
kinerja keuangan perlu terus ditingkatkan dengan
optimal.

Pada Perspektif pelanggan menunjukkan
PT. Indoris Printingdo mampu menguasai pangsa
pasar dengan kenaikan pelanggan dari tahun
2013 sampai tahun 2015 adalah 70%. Tingkat
kepuasan pelanggan, yang diukur adalah dari
jumlah keluhan yang ada dibandingkan dengan
total pelanggan, sehingga menghasilkan nilai
43,33% di tahun 2013, nilai 30% di tahun 2014
dan nilai 18,18% di tahun 2015. Oleh sebab itu
perlu ditingkatkan pemasarannya, sehingga
perusahaan mampu meningkatkan  jumlah
pelanggannya.

Pada persektif Bisnis Internal tingkat
efektifitas penggunaan beban operasi berhasil

diwujudkan oleh PT. Indoris Printingdo dengan
scor rata — rata 22,67%. Dengan melakukan
optimalisasi pengeluaran, lakukan pengeluaran
atau beban operasional dengan selektif, sehingga
pengeluaran yang tidak menunjang bisa
dikendalikan dengan baik.

Sedangkan pada Perspektif Pertumbuhan
dan pembelajaran Peningkatan kualitas kerja
karyawan nya vyaitu dengan dilakukannya
training LDP ( Learning Development Program )
dan rata — rata scor produktifitas karyawannya
adalah 62,22%. Dengan adanya pelatihan yang
terstruktur maka akan dapat meningkatkan
produktifitas  karyawannya  karena  dapat
meminimalisir produk gagal bahkan zero, jika
produktifitasnya meningkat maka otomatis
keuntungan atau pendapatan perusahaan juga
akan mengikuti.

Implikasi

Temuan dalam penelitian ini tentunya
memiliki dampak bagi perusahaan itu sendiri dan
juga masyarakat pada umumnya. Dalam
perspektif keuangan perusahaan harus terus
meningkatkan ~ pendapatan  bersihnya agar
perusahaan ma pu bertahan bahkan bisa
berkembang, dengan berkembangnya perusahaan
tentunya akan berpengaruh juga pada masyarakat
yaitu adanya peluang pekerjaan atau lowongan
kerja.

Tentunya hal ini harus diikuti dengan
semua perspektif dalam balanced scorecard. Hal
ini sejalan dengan penelitian dari Mayasari dan
Tika Arwinda (2015) bahwa Jika perusahaan
telah menerapkan balanced Scorecard dengan
baik maka perusahaan dapat mengukur
kinerjanya dari aspek keuangan maupun non
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keungan, sehingga mampu  merumuskan
kebijakan jangka panjang.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dan

keterbatasan penelitian diatas, maka saran —
saran yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai
berikut:

1. PT.Indoris Printingdo sebaiknya
melakukan manajemen persediaan untuk dapat
meningkatkan ~ Quick  Rasio, atau juga
mengadakan persediaan yang dibutuhkan untuk
operasi yang  berkelanjutan pada biaya yang
minimum.

2. PT.Indoris Printingdo sebaiknya
meningkatkan rasio solvabilitasnya, yaitu dengan
cara meningkatkan jumlah penghasilan tanpa
diikuti kenaikan biaya — biaya. Karena jika
perusahaan tidak dapat menggunakan modalnya
secara efesien maka perusahaan akan mengalami
kesulitan dalam melunasi hutang — hutangnya.

3. PT. Indoris Printingdo perlu selalu
meningkatkan ~ mutu  Produksinya,  untuk
mengurangi atau meminimalisir  spesifikasi

produk yang kurang jelas, meminimalisir barang
rejek dan untuk menghindari denda dari
perusahaan BUMN (Customers) karena telat
dalam penanganan klaim nya (keluhannya).
Untuk Perusahaan BUMN ada Bank Garansi
yang artinya setiap kerugian di tanggung 100%
oleh Perusahaan Indoris Printingdo, dan jika telat
penanganannya maka dikenakan denda.

4, PT. Indoris Printingdo perlu
mempertahankan dan meningkatkan perspektif

pembelajaran dan pertumbuhan dalam Kinerja
bisnisnya, sehingga tingkat Labour turn Over
semakin rendah dan produktifitas karyawan
semakain tinggi, hal ini bisa dilakukan dengan
memberikan feed back sesuai yang diharapkan
kepada perusahaan.
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